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Abstrak

Pertumbuhan pembayaran digital menjadikan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) metode transaksi yang
semakin banyak dipakai, tetapi intensitas penggunaannya pada Generasi Z belum merata. Penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh digital financial literacy, perceived enjoyment, self-efficacy, social influence, dan facilitating
conditions terhadap use behavior QRIS pada Generasi Z di Kota Bekasi berdasarkan kerangka Unified Theory of Acceptance
and Use of Technology 2 (UTAUT2). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data
dikumpulkan melalui kuesioner daring dari 200 responden yang dipilih dengan purposive sampling, yaitu Generasi Z berusia
17 sampai 29 tahun yang berdomisili di Kota Bekasi dan pernah menggunakan QRIS. Instrumen terdiri atas 41 pernyataan
berskala Likert lima poin yang dinyatakan valid dan reliabel. Data dianalisis dengan regresi linear berganda menggunakan
IBM SPSS Statistics 26. Hasil menunjukkan bahwa kelima variabel berpengaruh positif dan signifikan terhadap use behavior
QRIS secara parsial, dan secara simultan menjelaskan 62,4% variasi perilaku penggunaan (F = 64,283; p < 0,001). Social
influence memiliki koefisien terbesar (B = 0,300), sedangkan digital financial literacy memiliki koefisien terkecil (B = 0,100).
Temuan ini memperkuat UTAUT2 dalam menjelaskan perilaku penggunaan QRIS. Penyedia layanan dan Bank Indonesia
disarankan memadukan edukasi literasi keuangan digital, pengalaman pengguna yang menyenangkan, dukungan fasilitas, dan
pemanfaatan pengaruh lingkungan sosial untuk mendorong penggunaan QRIS yang berkelanjutan.

Kata kunci: Digital Financial Literacy, Perceived Enjoyment, Self-Efficacy, Social Influence, Facilitating Conditions, Use
Behavior, QRIS

Abstract

The growth of digital payments has made the Quick Response Code Indonesian Standard an increasingly used transaction
method, yet its usage intensity among Generation Z remains uneven. This study aims to analyze the effect of digital financial
literacy, perceived enjoyment, self-efficacy, social influence, and facilitating conditions on QRIS use behavior among
Generation Z in Bekasi City based on the Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 framework. The research
employs a quantitative approach using a survey method. Data were collected via online questionnaires from 200 respondents
selected through purposive sampling, specifically Generation Z aged 17 to 29 residing in Bekasi City who have used QRIS.
The instrument consists of 41 five-point Likert-scale statements proven valid and reliable. Data were analyzed using multiple
linear regression with IBM SPSS Statistics 26. The results indicate that all five variables have a positive and significant partial
effect on QRIS use behavior, and simultaneously explain 62.4% of the variance in use behavior. Social influence holds the
largest coefficient, whereas digital financial literacy holds the smallest. These findings strengthen UTAUT2 in explaining QRIS
use behavior. Service providers and Bank Indonesia are advised to integrate digital financial literacy education, enjoyable
user experiences, facility support, and social environment influence to promote sustainable QRIS usage.

Keywords: Digital Financial Literacy, Perceived Enjoyment, Self-Efficacy, Social Influence, Facilitating Conditions, Use
Behavior, QRIS.

1. Pendahuluan

Pembayaran digital telah mendorong masyarakat beralih dari uang tunai ke transaksi berbasis teknologi. Quick
Response Code Indonesian Standard (QRIS) menjadi salah satu bentuk transaksi digital yang semakin populer
(Bank Indonesia, 2024). Gunawan et al. (2023) dan Muchtar et al. (2024) menjelaskan bahwa QRIS banyak
digunakan karena proses pembayarannya praktis dan cepat. Hingga akhir Juni 2026, nilai transaksi QRIS di
Indonesia mencapai Rp600,69 triliun, naik 89,52% dibandingkan Juni 2025, dengan sekitar 66 juta pengguna dan
44,86 juta merchant (Antaranews, 2026). Pertumbuhan tersebut juga melampaui pertumbuhan transaksi uang
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elektronik (Katadata.id, 2026), dan QRIS dilaporkan menjadi metode pembayaran favorit konsumen dibandingkan
uang tunai (GoodsStats.id, 2025).

Kondisi ini menunjukkan pentingnya memahami bagaimana QRIS benar-benar digunakan dalam praktik. Menurut
Paramita dan Cahyadi (2024), Lonardi dan Legowo (2021), serta Ciptowati dan Setiawan (2024), ketersediaan
sistem pembayaran, karakteristik pengguna, dan dukungan teknologi memengaruhi penggunaan QRIS. Febriani et
al. (2023) menegaskan bahwa evaluasi penerapan QRIS perlu berangkat dari cara pengguna memanfaatkan
teknologi tersebut. Dengan demikian, keberhasilan QRIS tidak hanya ditentukan oleh jumlah pengguna, tetapi
juga oleh intensitas, konsistensi, dan keberlanjutan penggunaannya dalam transaksi sehari-hari.

Generasi Z di Kota Bekasi merupakan kelompok yang relevan untuk diteliti karena memiliki akses terhadap
smartphone, internet, aplikasi keuangan, dan metode pembayaran digital. Namun, kedekatan dengan teknologi
tidak selalu menghasilkan tingkat penggunaan QRIS yang sama. Sebagian Generasi Z memakai QRIS secara
teratur, sedangkan sebagian lainnya hanya menggunakannya ketika ada promosi atau ketika tidak membawa uang
tunai (GoodsStats.id, 2024).

Sebagian besar penelitian tentang QRIS berfokus pada niat menggunakan atau adopsi, sedangkan perilaku
penggunaan aktual masih kurang mendapat perhatian. Padahal, Febriani et al. (2023) menegaskan bahwa niat
penggunaan dan perilaku penggunaan merupakan dua komponen yang berbeda, dan niat belum tentu diikuti
penggunaan nyata karena pengalaman, kebiasaan, dan dukungan teknologi ikut menentukan. Kajian pada layanan
keuangan digital lain juga menunjukkan bahwa perilaku penggunaan dipengaruhi oleh berbagai faktor, misalnya
niat adopsi dan komunikasi dari mulut ke mulut pada layanan perbankan seluler (Farzin et al., 2021), serta
ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi yang memfasilitasi pada aplikasi pembayaran
seluler (Linge et al., 2023).

Kerangka Teori dan Hipotesis

Use behavior didefinisikan sebagai tindakan nyata individu dalam menggunakan suatu teknologi, yang tercermin
dari frekuensi, konsistensi, dan keluasan penggunaannya (Venkatesh et al., 2012). Perilaku ini dijelaskan melalui
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT?2), yang memperluas model UTAUT (Venkatesh
et al., 2003) dengan menambahkan hedonic motivation, habit, dan price value. UTAUT2 banyak dipakai untuk
menjelaskan penggunaan QRIS (Febriani et al., 2023; Nuswantoro et al., 2024; Paramita & Cahyadi, 2024) dan
dinilai relevan untuk perilaku penggunaan QRIS pada Generasi Z (Wibisono & Susyani, 2026). Penelitian ini
memakai social influence, facilitating conditions, dan use behavior sebagai konstruk UTAUT2, sedangkan
perceived enjoyment merepresentasikan hedonic motivation. Digital financial literacy dan self-efficacy
ditambahkan untuk menggambarkan pengetahuan dan keyakinan individu dalam menggunakan QRIS.

Digital financial literacy adalah gabungan kemampuan keuangan dan digital yang diperlukan untuk menggunakan
layanan keuangan berbasis teknologi (Lyons & Kass-Hanna, 2021), yang mencakup pengetahuan, keterampilan,
keamanan, dan kesadaran terhadap risiko transaksi digital (Golden & Cordie, 2022; Zaimovic et al., 2024). Literasi
ini dipahami sebagai kemampuan mencerna, meninjau, dan menerapkan layanan keuangan digital untuk
mengambil keputusan berdasarkan informasi yang memadai (Chhillar et al., 2025; Fadli et al., 2024), dan dapat
meningkatkan keyakinan individu dalam mengelola keuangannya (Anwar, 2025). Pengguna yang memahami
prosedur, manfaat, keamanan, dan risiko transaksi diperkirakan lebih mampu menggunakan QRIS secara tepat dan
konsisten. Dugaan ini sejalan dengan temuan bahwa literasi keuangan digital berkaitan dengan penggunaan QRIS
(Asaif et al., 2025; Hidayat & Kartini, 2026) dan pembayaran digital secara umum (Lo Prete, 2022; Rahayu et al.,
2022; Seldal & Nyhus, 2022; Widyastuti et al., 2024). Hipotesis pertama dirumuskan sebagai berikut.

H1: Digital financial literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap use behavior QRIS.

Perceived enjoyment adalah kenikmatan yang dirasakan ketika menggunakan teknologi (Heijden, 2004; VVenkatesh
et al., 2012). Dalam konteks QRIS, kesenangan tersebut hadir sebagai rasa nyaman dan puas saat bertransaksi.
Pengalaman yang menyenangkan dapat meningkatkan niat menggunakan teknologi baru (Wang et al., 2025), dan
penelitian pembayaran digital menunjukkan bahwa kesenangan berperan dalam pemanfaatan serta penerimaan
pembayaran digital (Ramba et al., 2025; Salam & Taufik, 2020; Setiawati et al., 2024; Trianesti & Balgiah, 2025).
Gunawan et al. (2023) menambahkan bahwa kecepatan dan kepraktisan QRIS menghasilkan pengalaman
pengguna yang baik. Oleh karena itu, hipotesis kedua adalah sebagai berikut.
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H2: Perceived enjoyment berpengaruh positif dan signifikan terhadap use behavior QRIS.

Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk melakukan tindakan yang diperlukan
guna mencapai hasil tertentu (Bandura, 1986; Magill et al., 2025). Dalam penggunaan teknologi, keyakinan ini
menyangkut kemampuan mempelajari sistem, menjalankan prosedur, dan mengatasi masalah (Ulfert-Blank &
Schmidt, 2022). Pengguna QRIS perlu yakin dapat membuka aplikasi, memindai kode, memeriksa nominal, dan
menyelesaikan transaksi secara mandiri. Rima (2024), Yanti dan Suryadi (2024), serta Sawitri (2025) menemukan
bahwa keyakinan diri berkaitan dengan keputusan dan perilaku penggunaan pembayaran digital, sehingga
hipotesis ketiga dirumuskan sebagai berikut.

H3: Self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap use behavior QRIS.

Social influence adalah sejauh mana individu merasa bahwa orang-orang yang penting baginya meyakini bahwa
ia sebaiknya menggunakan suatu teknologi (Venkatesh et al., 2003; Xu et al., 2025). Rekomendasi dari mulut ke
mulut dapat mendorong maupun menghambat seseorang mencoba teknologi baru (Singh et al., 2020). Sejumlah
penelitian melaporkan peran pengaruh sosial dalam penggunaan QRIS, baik pada Generasi Z (Apriadi & Chaidir,
2024; Wibisono & Susyani, 2026) maupun pada pelaku UMKM (Syanova & Fajar, 2024), serta pada pengguna
secara umum (Ciptowati & Setiawan, 2024; Muhammad et al., 2025; Paramita & Cahyadi, 2024). Hipotesis
keempat dirumuskan sebagai berikut.

H4: Social influence berpengaruh positif dan signifikan terhadap use behavior QRIS.

Facilitating conditions adalah keyakinan bahwa sumber daya dan dukungan yang diperlukan untuk menggunakan
teknologi tersedia (Venkatesh et al., 2003). Untuk QRIS, sumber daya tersebut mencakup smartphone, aplikasi
pembayaran, jaringan internet, saldo, fasilitas QRIS di pedagang, dan bantuan teknis. Wibowo dan Sobari (2023)
serta Paramita dan Cahyadi (2024) menemukan bahwa kondisi yang memfasilitasi berkaitan dengan penggunaan
QRIS. Namun, temuan belum seragam: Febriani et al. (2023) melaporkan pengaruh yang lemah pada UMKM di
Denpasar, sedangkan Paramita dan Cahyadi (2024) menemukan pengaruh positif yang relatif kecil. Perbedaan ini
mendasari pengujian hipotesis kelima.

H5: Facilitating conditions berpengaruh positif dan signifikan terhadap use behavior QRIS.

Ramba et al. (2025) telah menelaah digital financial literacy, perceived enjoyment, self-efficacy, dan social
influence terhadap niat menggunakan QRIS, tetapi belum menguji perilaku penggunaan aktual. Penelitian lain
yang berfokus pada use behavior cenderung menekankan niat dan kondisi yang memfasilitasi. Karena perilaku
penggunaan terbentuk dari kombinasi faktor individu, sosial, dan dukungan teknologi (Sugiarto et al., 2026;
Wibisono & Susyani, 2026), kelima variabel juga diuji secara bersama-sama.

H6: Digital financial literacy, perceived enjoyment, self-efficacy, social influence, dan facilitating conditions
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap use behavior QRIS.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh kelima variabel tersebut terhadap use behavior QRIS pada
Generasi Z di Kota Bekasi, baik secara parsial maupun simultan. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan
memperkaya kajian UTAUT?2 pada konteks pembayaran digital dengan menempatkan perilaku penggunaan aktual
sebagai variabel terikat. Secara praktis, hasilnya diharapkan menjadi masukan bagi penyedia layanan QRIS dan
Bank Indonesia dalam merancang edukasi, pengalaman pengguna, dan dukungan fasilitas yang mendorong
penggunaan QRIS secara berkelanjutan, khususnya pada Generasi Z.

2. Metode Penelitian

2.1. Desain dan Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, karena pendekatan tersebut
memungkinkan pengukuran dan analisis hubungan antarvariabel (Creswell & Creswell, 2017). Data dikumpulkan

pada tahun 2026 melalui kuesioner daring menggunakan Google Forms. Setiap pernyataan dinilai pada skala
Likert lima poin, dari 1 (sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju).
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2.2. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah Generasi Z yang berdomisili di Kota Bekasi dan pernah menggunakan QRIS. Sampel
dipilih dengan teknik purposive sampling (non-probabilitas) berdasarkan empat kriteria: berdomisili di Kota
Bekasi, berusia 17 sampai 29 tahun, mengetahui QRIS, dan pernah menggunakan QRIS untuk pembayaran. Karena
variabel terikatnya adalah perilaku penggunaan, pengalaman memakai QRIS menjadi kriteria utama. Responden
menjawab pertanyaan penyaring (screening) tentang alamat, usia, pengetahuan tentang QRIS, dan pengalaman
penggunaannya, dan responden yang tidak memenuhi kriteria tidak dapat melanjutkan pengisian. Kuesioner juga
memuat data demografis, yaitu usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, pekerjaan, pendapatan, dan jenis transaksi
yang paling sering dilakukan dengan QRIS.

Ukuran sampel ditetapkan berdasarkan pedoman Green (1991). Untuk lima variabel bebas (m = 5), rumus N > 50
+ 8m menghasilkan 90 responden dan rumus N > 104 + m menghasilkan 109 responden. Kebutuhan minimum
sebesar 109 responden terpenuhi oleh 200 responden yang berpartisipasi.

2.3. Instrumen dan Operasionalisasi Variabel

Instrumen disusun dengan mengadaptasi satu sumber utama untuk setiap variabel agar indikator tetap konsisten.
Instrumen digital financial literacy, perceived enjoyment, dan self-efficacy diadaptasi dari Ramba et al. (2025),
sedangkan instrumen social influence, facilitating conditions, dan use behavior diadaptasi dari Paramita dan
Cahyadi (2024). Seluruh pernyataan disesuaikan dengan konteks penggunaan QRIS oleh Generasi Z di Kota
Bekasi tanpa mengubah makna indikator. Secara keseluruhan, kuesioner terdiri atas 41 pernyataan, sebagaimana
dirangkum pada Tabel 1.

Tabel 1 Dimensi dan Jumlah Butir Pernyataan Setiap Variabel

Variabel Dimensi Butir Rujukan dimensi
Digital financial Basic knowledge and skills, awareness, practical 10 Muhammad et al.
literacy (X1) knowledge, decision-making, self-protection (2025)
Perceived enjoyment Enjoyment from use, satisfaction from use, fun in exploring 7 Underdown &
(X2) new technology Tamara (2025)
Self-efficacy (X3) Internal dan external computer self-efficacy 6 Thatcher et al. (2008)
Social influence (X4) Normative influence dan informational influence 6 Bearden et al. (1989)
Facilitating Knowledge and capability, technological compatibility,

conditions (X5) support availability 6  Motwani etal. (2026)

Venkatesh et al.

Use behavior (Y) Unidimensional (frequency, consistency, breadth of use) 6 (2012)

Catatan. Total instrumen terdiri atas 41 butir pernyataan.

Secara operasional, digital financial literacy diartikan sebagai kapabilitas individu untuk memahami,
menggunakan, mengambil keputusan, dan menjaga keamanan dalam transaksi QRIS. Perceived enjoyment
diartikan sebagai pengalaman positif, rasa nyaman, dan kepuasan yang dirasakan saat menggunakan QRIS. Self-
efficacy diartikan sebagai keyakinan individu terhadap kemampuannya melakukan transaksi pembayaran digital
dengan QRIS, baik secara mandiri maupun dengan bantuan pihak lain. Social influence diartikan sebagai pengaruh
lingkungan sosial dan informasi yang diterima individu dalam membentuk keyakinannya tentang QRIS.
Facilitating conditions diartikan sebagai ketersediaan sumber daya dan dukungan yang memungkinkan
penggunaan QRIS, seperti smartphone, aplikasi pembayaran, jaringan internet, saldo, fasilitas QRIS pada
pedagang, dan bantuan teknis. Adapun use behavior diartikan sebagai tindakan nyata menggunakan QRIS dalam
transaksi pembayaran yang tercermin dari frekuensi, konsistensi, dan keluasan penggunaannya.

2.4. Pretest, Validitas, dan Reliabilitas

Sebelum pengumpulan data utama, pretest dilakukan pada 30 individu dengan karakteristik yang sebanding dengan
sampel penelitian untuk memastikan pernyataan dapat dipahami serta memenuhi syarat validitas dan reliabilitas.
Validitas diuji dengan korelasi Pearson Product Moment antara skor butir dan skor total variabel. Dengan 30
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responden (derajat kebebasan 28) pada taraf signifikansi 5%, nilai r tabel adalah 0,361, sehingga butir dinyatakan
valid apabila r hitung melebihi 0,361 dan signifikansi kurang dari 0,05. Reliabilitas diuji dengan Cronbach's Alpha,
dan instrumen dinyatakan reliabel apabila nilainya lebih dari 0,70. Butir yang tidak memenuhi persyaratan akan
diperbaiki atau dihapus sebelum kuesioner utama disebarkan.

2.5. Teknik Analisis Data

Analisis dilakukan secara bertahap. Tahap pertama adalah analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik
responden. Tahap kedua adalah uji validitas dan reliabilitas instrumen. Tahap ketiga adalah uji asumsi klasik,
dilanjutkan analisis regresi linear berganda, uji hipotesis parsial dan simultan, serta penghitungan koefisien
determinasi.

Data dianalisis dengan regresi linear berganda menggunakan IBM SPSS Statistics 26, dengan model sebagai
berikut.
Y=a+ ﬁle + BzXz + Bst + ﬁ4X4 + BsXs +¢&

Keterangan: Y = use behavior QRIS; Xi = digital financial literacy; X = perceived enjoyment; Xs = self-efficacy;
Xa = social influence; Xs = facilitating conditions; o = konstanta; 1 sampai s = koefisien regresi; € = galat.

Sebelum regresi dijalankan, data diuji dengan tiga uji asumsi klasik (Ghozali, 2021; Gun, 2020). Normalitas
residual diuji dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov (data normal jika signifikansi lebih dari 0,05).
Multikolinearitas dinilai dari nilai tolerance (harus lebih dari 0,10) dan Variance Inflation Factor atau VIF (harus
kurang dari 10). Heteroskedastisitas diuji dengan uji Glejser, yaitu meregresikan nilai absolut residual terhadap
setiap variabel bebas, dan tidak terjadi heteroskedastisitas jika signifikansinya lebih dari 0,05. Hipotesis H1 sampai
H5 diuji dengan uji t, dan hipotesis didukung apabila signifikansi kurang dari 0,05 dengan arah koefisien sesuai
dugaan. Hipotesis H6 diuji dengan uji F, sedangkan kemampuan model menjelaskan variasi use behavior diukur
dengan koefisien determinasi (R2).

3. Hasil dan Pembahasan

Data dikumpulkan dari 200 responden melalui kuesioner daring dan diolah dengan IBM SPSS Statistics 26. Bagian
ini memaparkan karakteristik responden, hasil uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linear
berganda, uji hipotesis secara parsial dan simultan, serta koefisien determinasi, yang kemudian dibahas dengan
merujuk pada teori dan penelitian terdahulu.

3.1. Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 200 responden Generasi Z pengguna QRIS di Kota Bekasi. Tabel 2 merangkum kategori
yang paling dominan pada setiap karakteristik responden. Responden didominasi perempuan (54,50%), berusia
21-24 tahun (59,00%), berpendidikan terakhir Diploma (42,00%), dan bekerja sebagai karyawan swasta (45,00%).
Sebagian besar responden menggunakan QRIS 11-20 kali per bulan (49,00%), yang menunjukkan intensitas
penggunaan yang cukup tinggi.

Tabel 2 Kategori Dominan pada Karakteristik Responden (N = 200)

Karakteristik Kategori dominan Jumlah Persentase
Jenis kelamin Perempuan 109 54,50
Usia 21-24 tahun 118 59,00
Pendidikan terakhir Diploma 84 42,00
Pekerjaan Karyawan swasta 90 45,00
Frekuensi penggunaan QRIS per bulan 11-20 kali 98 49,00

Catatan. Data diolah dengan IBM SPSS Statistics 26.

Profil tersebut menggambarkan sampel yang sebagian besar berada pada usia awal produktif dan sudah bekerja,
sehingga wajar apabila kebutuhan transaksi harian mereka cukup sering dipenuhi melalui pembayaran nontunai.
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Dengan sebagian besar responden menggunakan QRIS lebih dari sepuluh kali dalam sebulan, variabel terikat
dalam penelitian ini benar-benar mencerminkan perilaku penggunaan yang nyata, bukan sekadar pernah mencoba.

3.2. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Hasil pretest pada 30 responden ditunjukkan pada Tabel 3. Seluruh 41 butir memiliki r hitung antara 0,644 dan
0,933, lebih tinggi daripada r tabel 0,361, sehingga seluruh butir dinyatakan valid. Nilai Cronbach's Alpha seluruh
variabel berada di atas 0,70, sehingga instrumen dinyatakan reliabel dan layak digunakan pada tahap analisis
berikutnya.

Tabel 3 Ringkasan Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen (n = 30)

Variabel Butir Rentang r hitung rtabel Cronbach's Alpha Keterangan
Digital financial literacy 10 0,743-0,896 0,361 0,960 Valid dan reliabel
Perceived enjoyment 7 0,644-0,865 0,361 0,893 Valid dan reliabel
Self-efficacy 6 0,820-0,885 0,361 0,925 Valid dan reliabel
Social influence 6 0,792-0,893 0,361 0,918 Valid dan reliabel
Facilitating conditions 6 0,779-0,933 0,361 0,939 Valid dan reliabel
Use behavior 6 0,827-0,923 0,361 0,944 Valid dan reliabel

Catatan. Data diolah dengan IBM SPSS Statistics 26.
3.3. Uji Asumsi Klasik

Uji Kolmogorov—Smirnov menghasilkan nilai Z sebesar 0,028 dengan signifikansi 0,200 (lebih dari 0,05), sehingga
residual berdistribusi normal. Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas memiliki tolerance antara 0,288
dan 0,417 serta VIF antara 2,397 dan 3,477, sehingga tidak terjadi multikolinearitas. Uji Glejser memberikan
signifikansi di atas 0,05 untuk semua variabel, sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas. Dengan demikian, model
regresi memenuhi asumsi klasik.

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas dan Heteroskedastisitas

Variabel bebas Tolerance  VIF  Sig. (Glejser)
Digital financial literacy (X1) 0,288 3,477 0,465
Perceived enjoyment (X2) 0,369 2,707 0,234
Self-efficacy (X3) 0,395 2,531 0,285
Social influence (X4) 0,417 2,397 0,781
Facilitating conditions (X5) 0,355 2,818 0,361

Catatan. Data diolah dengan IBM SPSS Statistics 26. Uji normalitas: Z = 0,028, p = 0,200.
3.4. Regresi Linear Berganda dan Uji Hipotesis Parsial
Hasil regresi pada Tabel 5 menghasilkan persamaan berikut.

Y =2,690 + 0,100X: + 0,134X> + 0,141X5 + 0,300X4 + 0,142Xs + €
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Seluruh koefisien bernilai positif. Dengan asumsi variabel lain konstan, kenaikan satu satuan digital financial
literacy, perceived enjoyment, self-efficacy, social influence, dan facilitating conditions masing-masing diikuti
kenaikan use behavior sebesar 0,100; 0,134; 0,141; 0,300; dan 0,142. Seluruh nilai signifikansi berada di bawah
0,05, sehingga H1 sampai H5 didukung. Social influence memiliki koefisien terbesar, sedangkan digital financial
literacy memiliki koefisien terkecil. Selisih koefisien facilitating conditions, self-efficacy, dan perceived
enjoyment sangat tipis, sehingga urutan ketiganya sebaiknya tidak ditafsirkan terlalu tegas. Pengaruh facilitating
conditions juga mendekati batas signifikansi (p = 0,049). Konstanta sebesar 2,690 tidak perlu ditafsirkan secara
substantif, karena skala Likert tidak memiliki nilai nol dan konstanta lebih tepat dipahami sebagai titik awal
persamaan.

Tabel 5 Hasil Regresi Linear Berganda dan Pengujian Hipotesis Parsial

Variabel Hipotesis B t Sig. Keputusan

Konstanta 2,690 1,972 0,050
Digital financial literacy = H1 0,100 2,099 0,037 Didukung
Perceived enjoyment H2 0,134 2,128 0,035 Didukung
Self-efficacy H3 0,141 2,078 0,039 Didukung
Social influence H4 0,300 4,224 < 0,001 Didukung
Facilitating conditions H5 0,142 1,982 0,049 Didukung

Catatan. Variabel terikat: use behavior QRIS. Data diolah dengan IBM SPSS Statistics 26.
3.5. Koefisien Determinasi dan Uji Simultan

Tabel 6 menunjukkan bahwa R? sebesar 0,624 dan Adjusted R2 sebesar 0,614. Selisih yang kecil antara kedua nilai
ini menunjukkan bahwa penambahan lima variabel bebas tidak menggelembungkan daya jelaskan model secara
berlebihan. Artinya, kelima variabel bebas menjelaskan 62,4% variasi use behavior QRIS, sedangkan 37,6%
sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model, seperti behavioral intention, habit, performance expectancy,
effort expectancy, perceived trust, price value, dan personal innovativeness. Uji F menghasilkan nilai 64,283
dengan signifikansi di bawah 0,001, yang menunjukkan bahwa model secara keseluruhan layak digunakan untuk
menjelaskan use behavior, sehingga kelima variabel secara simultan berpengaruh signifikan terhadap use behavior
QRIS dan H6 didukung.

Tabel 6 Koefisien Determinasi dan Hasil Uji Simultan

R2 Adjusted R2 Std. error of the estimate F hitung Sig. Keputusan

0,624 0,614 1,01059 64,283 < 0,001 H6 didukung

Catatan. Data diolah dengan IBM SPSS Statistics 26.
3.6. Pembahasan

Secara keseluruhan, seluruh hipotesis yang diajukan didukung oleh data. Pembahasan berikut menafsirkan temuan
setiap variabel dengan merujuk pada kerangka UTAUT?2, karakteristik responden, dan penelitian terdahulu.

Digital financial literacy. Hasil H1 menunjukkan bahwa semakin tinggi literasi keuangan digital, semakin tinggi
perilaku penggunaan QRIS. Pengguna yang memahami fungsi dan tujuan QRIS tidak hanya memandangnya
sebagai alternatif pembayaran, tetapi juga sebagai sarana yang membuat transaksi lebih praktis dan efisien.
Temuan ini masuk akal pada Generasi Z yang dekat dengan teknologi dan mudah memperoleh informasi tentang
QRIS dari media sosial dan internet. Dalam kerangka UTAUT?2, literasi berperan sebagai faktor kognitif yang
membantu individu memahami manfaat teknologi, sebagaimana tercermin dalam performance expectancy
(Venkatesh et al., 2012). Hasil ini konsisten dengan Asaif et al. (2025) dan Hidayat dan Kartini (2026). Meski
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demikian, variabel ini memiliki koefisien terkecil. Hal itu mengisyaratkan bahwa pemahaman saja belum cukup
kuat mendorong pemakaian tanpa dukungan faktor sosial dan pengalaman menggunakan.

Perceived enjoyment. Pengguna yang merasakan pengalaman bertransaksi yang sesuai harapan dan nyaman
cenderung lebih sering menggunakan QRIS, sehingga H2 didukung. Temuan ini sejalan dengan konsep hedonic
motivation dalam UTAUT2, yaitu kesenangan atau kepuasan intrinsik dari penggunaan teknologi (Venkatesh et
al., 2012). Ketika transaksi terasa lancar dan menyenangkan, dorongan untuk mengulanginya menguat, dan kesan
positif itu membuat QRIS terus dipakai dalam aktivitas sehari-hari. Hasil ini sejalan dengan Salam dan Taufik
(2020) serta Setiawati et al. (2024), dan mendukung gagasan Gunawan et al. (2023) bahwa kecepatan dan
kepraktisan QRIS membentuk pengalaman pengguna yang baik.

Self-efficacy. Pengguna yang yakin mampu mengoperasikan QRIS lebih sering menggunakannya (H3).
Keyakinan itu tampaknya tumbuh dari pengamatan terhadap orang lain yang menggunakan QRIS, baik secara
langsung maupun melalui media sosial, sehingga QRIS dipandang sebagai sesuatu yang dapat dipelajari sendiri
dan keraguan berkurang. Pola ini sesuai dengan karakter Generasi Z yang aktif di lingkungan sosial dan media
digital. Temuan ini mendukung Rima (2024) serta Sawitri (2025), dan sejalan dengan pandangan Bandura (1986)
bahwa individu dengan keyakinan diri tinggi lebih yakin melakukan dan menuntaskan suatu tindakan.

Social influence. Social influence menjadi faktor paling dominan (B = 0,300; p < 0,001). Responden merasa
informasi dan contoh dari teman serta keluarga membantu mereka memahami cara memakai QRIS, sehingga
keraguan berkurang dan penerimaan menjadi lebih mudah. QRIS adalah perilaku pembayaran yang kasatmata dan
melekat pada interaksi sosial. Ketika orang di sekitar menggunakannya dan memperoleh pengalaman positif,
dorongan untuk ikut menggunakan menjadi kuat. Hasil ini konsisten dengan Apriadi dan Chaidir (2024) serta
Paramita dan Cahyadi (2024), dan sejalan dengan definisi UTAUT2 tentang persepsi individu terhadap pengaruh
orang-orang terdekat (Venkatesh et al., 2012). Dominasi variabel ini juga sejalan dengan gambaran Generasi Z
yang relatif aktif berinteraksi sehingga pertukaran informasi mengenai QRIS berlangsung mudah. Karena
instrumen mencakup dimensi normative influence dan informational influence (Bearden et al., 1989), temuan ini
menunjukkan bahwa dorongan sosial bekerja melalui dua jalur sekaligus: harapan dan kebiasaan orang di sekitar,
serta informasi praktis yang mereka bagikan tentang cara memakai QRIS.

Facilitating conditions. Ketersediaan perangkat yang mumpuni, akses internet yang mudah dan cepat, serta
kemampuan untuk bertransaksi menurunkan hambatan penggunaan QRIS (H5). Hasil ini sesuai dengan UTAUT2,
yang memandang kondisi yang memfasilitasi sebagai ketersediaan sumber daya untuk menggunakan teknologi
(Venkatesh et al., 2012), dan sejalan dengan Febriani et al. (2023), Wibowo dan Sobari (2023), serta Paramita dan
Cahyadi (2024). Karena signifikansinya berada tepat di bawah 0,05, temuan ini perlu ditafsirkan hati-hati. Sampel
yang seluruhnya berdomisili di wilayah perkotaan dan akrab dengan perangkat digital kemungkinan sudah
memiliki fasilitas dasar yang memadai, sehingga variasi antarresponden pada variabel ini terbatas. Perbedaan
dengan temuan Febriani et al. (2023), yang menemukan pengaruh lemah pada pelaku UMKM di Denpasar,
kemungkinan berkaitan dengan perbedaan subjek: pelaku usaha menghadapi kebutuhan fasilitas yang berbeda
dibandingkan konsumen Generasi Z yang berperan sebagai pembayar. Dugaan ini perlu diuji lebih lanjut, karena
penelitian ini tidak membandingkan kedua kelompok secara langsung.

Pengaruh simultan. Kelima variabel secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap use behavior QRIS
(H6) dengan daya jelaskan 62,4%. Artinya, perilaku penggunaan QRIS tidak ditentukan satu faktor tunggal, tetapi
terbentuk dari kombinasi kemampuan, pengalaman, dukungan sosial, dan kesiapan fasilitas. Daya jelaskan tersebut
tergolong baik untuk model dengan lima variabel bebas, namun 37,6% variasi yang tersisa menunjukkan bahwa
perilaku penggunaan juga dipengaruhi faktor lain, misalnya kebiasaan dan kepercayaan pengguna terhadap
keamanan QRIS, yang belum tercakup dalam penelitian ini. Hasil ini memperkuat UTAUT2 sebagai kerangka
untuk menjelaskan perilaku penggunaan QRIS pada Generasi Z, dan konsisten dengan Nuswantoro et al. (2024),
Ramayanti et al. (2025), serta Sugiarto et al. (2026).

Implikasi teoretis. Temuan ini memberi dua catatan bagi pengembangan UTAUT2. Pertama, konstruk kognitif
dan afektif yang berasal dari luar model asli, yaitu digital financial literacy dan self-efficacy, ternyata tetap relevan
ketika ditempatkan bersama konstruk UTAUT2 untuk menjelaskan perilaku penggunaan aktual. Kedua, besarnya
koefisien social influence dibandingkan variabel lain menunjukkan bahwa pada teknologi pembayaran yang
bersifat kasatmata, faktor sosial dapat lebih menentukan daripada faktor individual. Karena itu, upaya
meningkatkan penggunaan QRIS tidak cukup hanya dengan memperbaiki kemampuan atau fasilitas pengguna
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secara individual, tetapi juga perlu memanfaatkan jejaring sosial tempat pengguna belajar dan meniru kebiasaan
bertransaksi.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menguji pengaruh digital financial literacy, perceived enjoyment, self-efficacy, social influence, dan
facilitating conditions terhadap use behavior QRIS pada 200 Generasi Z di Kota Bekasi. Kelima variabel
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial (H1 sampai H5 didukung) dan secara simultan menjelaskan
62,4% variasi use behavior (H6 didukung). Social influence merupakan faktor paling dominan, sedangkan digital
financial literacy memiliki pengaruh paling kecil. Secara teoretis, temuan ini memperkuat UTAUT2 dan
menunjukkan bahwa perluasannya dengan digital financial literacy dan self-efficacy relevan untuk konteks
pembayaran digital. Secara praktis, penyedia layanan QRIS dan Bank Indonesia disarankan menyediakan edukasi
literasi keuangan digital yang mudah dipahami, merancang pengalaman pengguna yang sederhana dan
menyenangkan, memperkuat panduan serta layanan bantuan, dan memperluas jaringan merchant beserta dukungan
teknisnya. Karena social influence paling dominan, kampanye yang memanfaatkan komunitas, pedagang, dan
media sosial dengan contoh penggunaan yang nyata dan aman berpotensi paling efektif. Penelitian ini memiliki
keterbatasan. Sampel hanya mencakup Generasi Z di Kota Bekasi, desainnya cross-sectional, data berasal dari
persepsi responden, dan pendekatannya kuantitatif. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan kelompok usia dan
wilayah yang lebih beragam, memakai desain longitudinal atau mixed-method, serta menambahkan variabel seperti
behavioral intention, habit, perceived trust, dan persepsi risiko untuk menjelaskan 37,6% variasi yang belum
terjelaskan model.
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